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Abstrak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk menjadi sebuah sarana untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai Bahan
Tambahan Pangan (BTP) melalui pendekatan edukasi
partisipatif pada pembuatan produk sirup jeruk siam. Bahan
Tambahan Pangan (BTP) merupakan komponen penting
dalam proses pengolahan pangan yang berfungsi
memperbaiki mutu, cita rasa dan daya simpan produk. Akan
tetapi, masih banyak masyarakat yang belum memahami
jenis, fungsi serta batas aman penggunaannya sehingga
menjadi permasalahan yang serius. Metode yang diguankan
pada pengabdian masyarakat ini ialah Participatory Rural
Appraisal (PRA) dengan beberapa tahapan yaitu tahap
persiapan, tahap perizinan, tahap pelaksanaan kegiatan
pengabdian dan tahap evaluasi dengan memberikan post test
setelah melaksanakan kegiatan. Penyajian dari pengabdian
ini meliputi kualitatif dan kuantitatif. Kualitatif untuk
mendeskripsikan ~ kegiatan, sedangkan  kuantitatif
menjelaskan secara numerik. Hasil dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini ialah terjadi peningkatan signifikan pada
nilai pre test dan post test, yaitu dengan nilai masing-masing
71,82% dan 91,36%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
dari kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan
dampak peningkatan pengetahuan terkait Bahan Tambahan
Pangan (BTP) setelah dilakukan sosialisasi.

Abstract. This community service activity aims to increase
public knowledge and understanding of Food Additives
(BTP) through a participatory educational approach in the
manufacture of Siamese orange syrup products. Food
Additives (BTP) are important components in the food
processing process that function to improve the quality,
taste, and shelf life of products. However, many people still
do not understand the types, functions, and safe limits of
their use, which becomes a serious problem. The method
used in this community service is Participatory Rural
Appraisal (PRA), which involves several stages: the
preparation stage, the licensing stage, the implementation
stage of the service activity, and the evaluation stage, which
includes providing a post-test after carrying out the activity.
The presentation of this service includes qualitative and
quantitative. Qualitative describes the activity, while
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quantitative explains it numerically. The results of this
community service activity are a significant increase in the
pre-test and post-test scores, namely with values of 71.82%
and 91.36%, respectively. Therefore, it can be concluded that
this community service activity has an impact on increasing
knowledge related to Food Additives (BTP) after the

socialization.

4.0 International License. @2025 by Author

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang
menduduki posisi terdepan sebagai penghasil
buah jeruk di kawasan Asia Tenggara.
Menurut data dari Food and Agricultural
Organization (FAO) antara tahun 2009 hingga
2019, prospek pertumbuhan jeruk di Indonesia
dalam konteks ASEAN menunjukkan hasil
yang positif, karena ketersediaan lahan yang
luas untuk panen serta nilai produksi yang
signifikan (Santoso et al., 2020). Menurut data
yang ada, jenis pertanian dengan komoditas
tertinggi di Kabupaten Sambas adalah Jeruk
Siam (BPS, 2021). Jeruk adalah salah satu
komoditas yang memiliki potensi
pengembangan yang signifikan, karena
memiliki nilai jual yang tinggi. Di Indonesia,
salah satu varietas jeruk yang sedang
dikembangkan adalah jeruk siam
(Kementerian Pertanian Balai Penelitian Jeruk
dan Buah Subtropika, 2017).

Produktivitas dari usaha tani jeruk
menunjukkan angka yang cukup signifikan,
berkisar antara 17 hingga 25 ton per hektar. Di
tahun 2019, jumlah produksi jeruk siam di
Kabupaten Sambas tercatat sebesar 1.237.394
kuintal, dengan total tanaman jeruk siam
mencapai 2.296.297 (BPS Kabupaten Sambas,
2021). Ditahun 2021, total produksi jeruk siam
di Kalimantan Barat tercatat mencapai 72.557
ton, yang kemudian mengalami peningkatan
signifikan pada tahun 2022 menjadi 130.054
ton. Produksi jeruk itu 70% bersumber dari
Kabupaten Sambas (BPS, 2023).
Pengembangan ini  bertuyjuan  untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta
membangun sumber perekonomian di daerah.
Salah satu strateginya yaitu, diversifikasi buah
jeruk siam menjadi sirup. Sirup akan
menunjukkan kualitas yang optimal dengan
penambahan Bahan Tambahan Pangan (BTP)
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yang diizinkan dan sesuai dengan takaran
yang ditentukan (Augustyn, 2024).

Bahan Tambahan Pangan (BTP) ialah
bahan yang ditambahkan ke dalam makanan

atau minuman secara sengaja untuk
meningkatkan cita rasa, tekstur, warna dan
penampilan.  Keamanan  dari  Bahan

Tambahan Pangan (BTP) tersebut harus
dikontrol oleh undang-undang bahkan di
banyak negara. Di Amerika Serikat, Food and
Drug Administration (FDA) ialah Bahan
Tambahan Pangan (BTP) adalah zat yang
dtambahkan ke dalam makanan untuk
menghasilkan karakteristik tertentu pada suatu
makanan. FDA berperan untuk memastikan
bahwa Bahan Tambahan Pangan (BTP) atau
zat aditif yang digunakan dalam suatu
makanan aman. Saat ini terdapat hingga 2.500
Bahan Tambahan Pangan (BTP) yang
digunakan di seluruh dunia (Elsherif, 2023).
Menurut Codex Alimentarius
(FAO/WHO,2017) menyatakan bahwa suatu
zat yang tidak dikonsumsi begitu saja, dan
tidak digunakan sebagain bahan baku utama
dalam makanan tetapi ditambahkan pada
proses persiapan, produksi, perawatan,
pengepakan, pengemasan dan pengangkutan
makanan.

Menurut Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor
722/Menkes/Per/I1X/88 Bahan Tambahan
Pangan (BTP) ada yang mempunyai nilai gizi
dan juga tidak mempunyai nilai gizi. Bahan
Tambahan Pangan (BTP) berfungsi untuk
menghambat oksidasi, menghentikan
pertumbuhan mikroba sehingga makanan
lebih tahan lama, memberikan tampilan
menarik pada makanan, meningkatkan warna
dan aroma dan menghemat biaya produksi
(Idealistuti et al., 2023) (Angelina et al., 2021).
Terdapat 27 jenis Bahan Tambahan Pangan
(BTP), akan tetapi terdapat 4 jenis yang sering
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disalahgunakan masyarakat. Bahan
Tambahan Pangan (BTP) yang sering
disalahgunakan masyarakat yaitu pengawet,
pemanis, pewarna dan penguat rasa (BPOM
RI, 2019). Zat aditif banyak digunakan di masa
modern ini yang berfungsi memperbaiki
pangan dalam industri pangan (Marin, 2006).
Menggunaan zat aditif yang dilarang dan
berbahaya ke dalam makanan masih sering
terjadi. Bahan Tambahan Pangan (BTP) dapat
membahayakan tubuh jika dikonsumsi dalam
jangka waktu lama (Eurika et al., 2021).

Pengetahuan masyarakat atau
kemampuan kognitif ialah suatu hal yang
sangat penting dalam bertindak (Mbhaibes,
2022). Faktor yang berpengaruh dalam
pemilihan suatu bahan pangan 1ialah
pengetahuan, pengetahuan yang baik dalam
memilih bahan makanan akan menjadikan
makanan tersebut aman untuk dikonsumsi
(Tattu, 2020). Sebagian masyarakat dengan
letak geografis penduduk jauh dari perkotaan
dengan akses yang sulit untuk mendapatkan
bahan baku dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini dapat menyebabkan sebagian masyarakat
membuat makanan contohnya seperti
kerupuk, kue dengan cara yang simpel yaitu
dengan menggunakan bahan pewarna dan
pengawet sintesis tanpa mengetahui dosis yang
diinginkan bahkan menggunakan pewarna
yang dilarang. Hal tersebut dapat terjadi
karena pengetahuan masyarakat tentang
keamanan penggunaan bahan sistesis yang
termasuk ke Bahan Tambahan Pangan (BTP)
masih kurang baik dari segi jenis Bahan
Tambahan Pangan, dosis penggunaan Bahan
Tambahan Pangan (BTP) yang sesuai maupun
berdampak bagi kesehatan manusia. Menurut
penelitian (Zugravu, 2017) menyatakan bahwa
sebagian besar masyarakat tidak mengetahui
fungsi bahan tambahan pangan (BTP) dan
bersifat skeptis terhadap pembelian makanan
dengan menggunakan Bahan Tambahan
Pangan (BTP).

Masyarakat belum mengetahui fungsi
Bahan Tambahan Pangan (BTP) dan juga
belum sadar sepenuhnya terhadap dampak
negatif dari penggunaan zat kimia yang
dilarang. Kurangnya pengetahuan dan
pemahaman masyarakat khususnya kelompok
tani Buluh Serumpun terhadap penggunaan
Bahan Tambahan Pangan (BTP) yang
berlebihan maka perlu dilakukan suatu
pendekatan serta intervensi.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan
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untuk  meningkatkan pengetahuan dan
wawasan masyarakat, khususnya kelompok
tani Buluh Serumpun mengenai penggunaan
Bahan Tambahan Pangan (BTP) yang aman
dan sesuai ketentuan pada produk sirup.
Kselain itu juga, kegiatan ini bertujuan untuk
pengelolaan jeruk siam yang banyak terdapat
di daerah Sambas atau diversifikasi jeruk siam.
Berdasarkan  latar  belakang  tersebut,
diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan
pengetahuan terkait Bahan Tambahan Pangan
(BTP) pada suatu produk olahan sehingga
dapat meningkatkan diversifikasi jeruk dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

METODE

Pelaksanaan program pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 11
Agustus 2025 yang berlokasi di Desa Gapura
Kecamatan Sambas, Kabupaten Sambas,
Kalimantan Barat. Program ini bermitra
dengan kelompok tani Buluh Serumpun
dengan diikuti 22 peserta. Metode penelitian
ini ialah Participatory Rural Appraisal (PRA).
Pelaksanaan program pengabdian masyarakat
memiliki beberapa tahapan yaitu tahapan
persiapan yang terdiri dari tahap intake process
dan tahap assessment, kemudian melajutkan
tahap perizinan, tahap pelaksanaan kegiatan
sosialisasi dan tahap terakhir yaitu evaluasi.
Pada penelitian ini juga menggunakan data
kualitatif (narasi) dan kuantitatif (tabel dan
menggunakan statistik sederhana). Data
kualitatif untuk mendeskripsikan proses
pelaksanaan pengabdian serta pemanfaatn
dalam pembelajaran. Penelitian kuantitatif ini
berguna untuk mengukur data numerik dari
penelitian ini dengan menggunakan statistik
sederhana pada aplikasi excel.

1. Tahap Persiapan. Tahapan persiapan
didasarkan menjadi dua kelompok yaitu
tahap intake process atau tahap pengenalan
diri dan menjelaskan maksud serta tujuan
kegiatan yang akan dilaksanakan. Tahap ini
akan membangun kepercayaan (building
trust) dengan kelompok tani Buluh
Serumpun. Pada tahapan persiapan ini,
juga melakukan assesment yaitu tahapan
yang mengidentifikasi permasalahan yang
terdapat di  kelompok tani Buluh
Serumpun, serta memahami solusi apa
yang bisa dilakukan untuk mengatasi dan
menyelesaikan permasalahan yang terjadi.



Caradde: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol 8 No 2, Desember 2025

Tahap assesment ini difokuskan pada
menggali potensi dan masalah yang
terdapat di  kelompok tani Buluh
Serumpun. Proses identifikasi ini bertujuan
untuk mengetahui lebih mendalam
terhadap tantangan yang dihadapi oleh
masyarakat khususnya kelompok tani
Buluh Serumpun, sehingga program yang
dijalankan dapat dirancang dengan lebih
tepat sasaran dan efektif.

. Tahap Perizinan. Setelah mengetahui
permasalahan yang terjadi di kelompok tani
Buluh Serumpun dan telah melakukan
kesepakatan untuk melakukan sosialisasi
terkait Bahan Tambahan Pangan (BTP)
pada produk sirup. Maka akan dilakukan
perizinan dengan cara membuat surat tugas
dari instansi kampus untuk melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat yang akan
dilaksanakan di Desa Gapura dengan mitra
kelompok tani Buluh Serumpun.

. Tahap Pelaksanaan. Kegiatan sosialisasi ini
dilaksanakan oleh ketua tim pengabdian
dan tim yang hadir yaitu dosen dan
mahasiswa peneliti. Sosialisasi ini berkaitan
tentang Bahan Tambahan Pangan (BTP),
yaitu menjelaskan jenis-jenis bahan
tambahan pangan, dosis yang dianjurkan,
zat aditif yang berbahaya serta dampak
terhadap kesehatan. Dalam kegiatan ini,
tim  pengabdian membimbing dan
mendampingi kelompok tani Buluh
Serumpun dalam mengaplikasikan Bahan
Tambahan Pangan (BTP) ke produk sirup
jeruk siam.

. Tahap Evaluasi. Indikator keberhasilan
dari kegiatan ini ialah dengan melakukan
evaluasi atau post test pada akhir kegiatan.
Evaluasi berupa identifiaksi tanggapan atau
respon dari setiap peserta terhadap kegiatan
yang telah diikuti, diharapkan seluruh
peserta  yang  mengikuti kegiatan
menanggapi dengan sangat positif dan
antusias. Selain itu juga, evaluasi ini untuk
mengetahui  peningkatan pengetahuan
kelompok tani Buluh Serumpun terkait
Bahan Tambahan Pangan (BTP) pada
sirup. Tahapan penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Persiapan

Perizinan

— Post Test i——
Penyampaian
Materi
Praktek
Pengaplikasian
BTP

Gambar 1. Tahapan Penelitian (Sumber:
Data Penelitian Pribadi).

Pelaksanaan
Kepgiatan

Lt

Evaluasi
* | (Post Test)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan di Desa Gapura, Kecamatan
Sambas Kabupaten Sambas dengan anggota
yang berpartisipasi mencapai 22 peserta.
Sebagian dari peserta sosialisasi masih
berumur produktif, sehingga masih berpeluang
untuk  menyebarkan dan memberikan
informasi terkait Bahan Tambahan Pangan
(BTP) ke lingkungan setempat. Peserta yang
mengikuti sosialisasi tersebut merupakan
peserta yang aktif dalam pembuatan produk
olahan jeruk. Penduduk wusia produktif
menurut World Health Organization (WHO)
adalah penduduk yang berada pada rentangan
usia 15-59 tahun, sedangkan di Indonesia
konsep penduduk wusia produktif yang
digunakan oleh BPS dan sebagian besar
masyarakat di Indonesia adalah penduduk
yang berada pada rentangan usia 15-64 tahun
(Goma et al., 2021). Struktur umur yang
produktif berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi yang meninsgkat (Kurniawati et al.,
2021). Gambar 2 menjelaskan terkait
karakteristik umur responden.

Karakteristik Umur

Umur 41-50 I
Umur 27-40 I
Umur 17-26 1

0 2 4 6 8 10

Gambar 2. Karakteristik Umur Responden
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Zat kimia yang digunakan untuk
meningkatkan rasa, warna, aroma, tekstur dan
umur simpan disebut juga sebagai zat aditif
pada makanan. Setiap produk makanan yang
ditambahkan dengan zat aditif harus melalui
persetuyjuan Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) Republik Indonesia.
Semua zat yang dicampurkan pada produk
makanan selama  proses  pengolahan,
penyimpanan dan pengemasan disebut sebagai
zat aditif atau Bahan Tambahan Pangan (BTP)
(Emilia et al.,, 2020). Masyarakat sering
mengkonsumsi zat aditif seperti pewarna,
pemanis, pengawet dan sebagainya tanpa
mengetahui kadar batas pemakaian bahan
tersebut sehingga dapat menimbulkan efek
yang berbahaya. Selain itu, masih terdapatnya
penggunaan zat aditif berbahaya contohnya
beberapa makanan yang mengandung boraks
di pasaran. Oleh karena itu, masyarakat sangat
perlu mengetahui Bahan Tambahan Pangan
(BTP) yang dizinkan untuk dikonsumsi dan

mengetahui zat aditif yang berbahaya
(Irwansyah et al.,, 2022). Dengan adanya
edukasi terhadap kelompok tani Buluh
Serumpun dapat memberikan wawasan
mengenai zat aditif serta bahaya yang
disebabkan dari zat tersebut. Selain hal
tersebut, diberikan edukasi terkait bahan-

bahan alami yang terdapat di lingkungan
sekitar untuk menggantikan zat aditif sebagai
penambah kualitas makanan dan minuman.

Penelitian  dilaksanakan  dengan
menyebar kuisioner pre-test dan post-test pada
kegiatan sosialisasi terkait Bahan Tambahan
Pangan (BTP). Data hasil penyebaran
kuisioner kecenderungan beragam. Hal ini
karena beragamnya pengetahuan terkait zat
aditif atau Bahan Tambahan Pangan (BTP)
kelompok tani Buluh Serumpun yang mengisi
kuisioner. Kelompok tani Buluh Serumpun
masih banyak salah pemahaman dalam
penggunaan zat aditif dalam kehidupan sehari-
hari. Setelah menyebarkan kuisioner pre-test
dengan beberapa pertanyaan didapatkan poin-
poin penting pada hasil observasi, yang diduga
masih terdapat kekeliruan masyarakat dalam
memahami atau menyikapi penggunaan zat
aditif dalam kehidupan sehari-hari. Dari
beberapa pertanyaan yang diajukan, terdapat
satu pertanyaan yang hasilnya perlu
diperhatikan  dijadikan  analisis dalam
penelitian ini.

Pertanyaan terkait Bahan Tambahan
Pangan (BTP) berupa Carboxyl Metil Cellulose
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(CMC). Pertanyaan yang diberikan sebelum
penyampaian  materi  (pre-test),  yaitu
“Penggunaan Bahan Tambahan Pangan (BTP)
salah satunya ialah Carboxyl Metil Cellulosa
(CMC) yang berfungsi sebagai pengental atau
penstabil pada sirup“ dari pertanyaan ini
respon masyarakat beragam dengan hasil 18%
sangat setuju, 23% setuju, 22% netral, 17%
tidak setuju, 20% sangat tidak setuju. Dalam
hal ini, masih terdapat 37% peserta yang
berasumsi bahwa Carboxyl Metil Cellulosa
(CMC) tidak berfungsi sebagai pengental atau
penstabil, menganggap Bahan Tambahan
Pangan (BTP) adalah senyawa kimia yang
berbahaya dan tidak boleh sama sekali di
konsumsi. Bahkan masih banyak peserta yang
belum paham mengenai fungsi dan manfaat
penggunaan zat aditif. Hal ini dibuktikan
dengan persentase netral mencapai 22%.
Dalam hal ini perlunya edukasi kepada
masyarakat mengenai pentingnya penggunaan
zat aditif supaya dapat meningkatkan mutu
suatu produk olahan jeruk salah satunya sirup.

Gambar 3 menjelaskan diagram hasil
observasi terkait Carboxyl Metil Cellulose
(CMO).

17%
= Sangat Set

= Setu2%
Netral
Tidak Setuju

= Sangat Tidak Setuju

Gambar 3. Diagram hasil observasi terkait
Carboxyl Metil Cellulose (CMC)

Manfaat penggunakan Carboxyl Metil
Cellulose (CMC) pada pembuatan sirup adalah
untuk membentuk suatu cairan dengan
kekentalan yang stabil dan homogen dan juga
tidak mengendap dalam waktu yang relatif
lama. Konsentrasi Carboxyl Metil Cellulose
(CMC) yang sering diaplikasikan adalah 0,5%
- 3% yang bermanfaat untuk mempertahankan
kestabilan suspensi (Augustyn, 2024). Carboxyl
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Metil  Cellulose (CMC) merupakan jenis
hidrokolid yang berfungsi sebagai penstabil
dan memperbaiki tekstur produk pangan
seperti konsistensi, kekentalan, kekenyalan,
kekuatan gel, serta berfungsi sebagai stabilitas
(Kusnandar et al., 2020). Selain itu juga,
penambahan Carboxyl Metil Cellulose (CMC)
juga bertujuan sebagai pengental larutan sirup
sehingga dapat memperbaiki mutu sirup.
Penambahan Bahan Tambahan Pangan (BTP)
terutama bahan penstabil perlu dilakukan
untuk meningkatkan kestabilan dan kualitas
produk sirup (Putra et al, 2022).

Sosialisasi pentingnya pengetahuan
terkait Bashan Tambahan Pangan (BTP) yang
dilaksanakan di Desa Gapura, Kabupaten
Sambas, Kalimantan Barat, dengan harapan
seluruh peserta yang mengikuti kegiatan
menjadi lebih paham dan lebih waspada
terhadap zat aditif yang tidak diizinkan untuk
di konsumsi. Dokumentasi kegiatan sosialisasi
Bahan Tambahan Pangan (BTP) dapat dilihat
pada gambar 4.

h Gambar 4. Penyampaian Materi Bahan
Tambahan Pangan (BTP)

Penyampaian materi pada kegiatan
pengabdian masyarakat, pemateri
memberikan contoh Bahan Tambahan Pangan
(BTP) yaitu Carboxyl Metil Cellulosa (CMC)
pada proses pembuatan sirup. Peserta
bersama-sama dengan pemateri
mempraktekkan penggunaan Carboxyl Metil
Cellulosa (CMC) dan manfaatnya pada sirup.
Contoh nyata ini memudahkan pemahaman
peserta untuk mengenal Bahan Tambahan
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Pangan (BTP) dan memperoleh pengetahuan
terkait fungsi penambahan Bahan Tambahan
Pangan (BTP) di dalam bahan makanan yang
selama ini mereka konsumsi.

Pemateri juga menyampaikan
mengenai 16 kategori pangan berdasarkan
peraturan BPOM No. 34 tahun 2019 untuk
mempermudah penggolongan produk UKM.
Kategori pangan tersebut yaitu (1) produk susu
dan analognya, (2) lemak, minyak dan emulsi
minyak, (3) es untuk dimakan (edible ice)
termasuk sherbet dan sorbet, (4) buah dan
sayur (termasuk jamur, wumbi, kacang
termasuk kacang kedelai dan lidah buaya), (5)
kembang gula/permen dan coklat, (6) serealia
dan produk serealia, (7) produk bakeri, (8)
Daging dan produk daging, (9) produk
perikanan, (10) telur dan produk telur, (11)
gula dan pemanis, termasuk madu, (12) garam,
rempah, sup, saus, salad, produk protein, (13)
pangan olahan untuk keperluan gizi khusus,
(14) minuman tidak termasuk produk susu,
(15) makanan ringan siap santap dan (16)
pangan siap saji. Kategori pangan tersebut di
implementasikan pada label pangan olahan
dan diimplementasikan pada penggunaan
Bahan Tambahan Pangan (BTP).

Gambar 5. Foto Bersama Produk Sirup
Olahan Jeruk

Sesi tanya jawab dan diskusi
berlangsung cukup interaktif. Pertanyaan
mengenai Bahan Tambahan Pangan (BTP)
berkisar pada fungsi penggunaannya dan
bahaya yang terjadi jika menggunakan zat
aditif berbahaya. Secara keseluruhan, kegiatan
yang dilaksanakan mendapatkan tanggapan
positif dari peserta. Luaran yang diperoleh dari
kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan
para peserta mengenai penggunaan Bahan
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Tambahan Pangan (BTP) khususnya pada
sirup, sehingga dapat meningkatkan nilai jual
pada olahan jeruk siam yang terdapat di
Kabupaten Sambas.

Evaluasi kegiatan dalam bentuk post
test yang berisi sejumlah pertanyaan mengenai
kegiatan ini kepada para peserta menunjukkan
bahwa 88% peserta dapat memahami materi
dengan sangat baik yang disampaikan oleh
pemateri. Sisanya sebanyak 12% peserta
menyampaikan tidak paham, hal tersebut
karena terdapat beberapa peserta yang
mengikuti kegiatan sosialisasi yang datang
terlambat. Peserta tersebut setuju bahwa
materi yang disampaikan bermanfaat dan
dapat diaplikasikan dalam usaha pangan skala
rumah tangga. Para peserta juga berpendapat
bahwa materi-materi yang disampaikan
mudah dipahami dan perlu adanya
keberlanjutan kegiatan serupa dengan topik
yang berbeda untuk menambah pengetahuan
dibidang pangan. Hasil survey evaluasi
kegiatan dapat dilihat pada Gambar 6.

12%

88%

= Paham = Tidak Paham

Gambar 6. Hasil Survey Pemahaman Materi

Perbandingan hasil pre-test dan post
test setelah melaksanakan kegiatan sosialisasi
terkait Bahan Tambahan Pangan (BTP)
memiliki nilai yang meningkat secara
signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan yang dilaksanakan memberikan
dampak atau hasil yang baik, yang dibuktikan
dengan kenaikan nilai pretest dari 71,82%
menjadi 91,36% pada post test. Soal yang
diberikan pada saat pre test ialah 10 soal terkait
Bahan Tambahan Pangan (BTP), serta
memberikan 10 soal juga untuk post test pada
saat setelah melakukan kegiatan. Dilihat dari
diagram dibawah bahwa nilai post test rata-
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rata lebih tinggi dibandingkan nilai pre test.

25

20
5 ‘
0
1 2 E a 5 6 7 8 9

Pertanyaan

Jumlah Peserta
=

.
15}

EPre-Test M Post-Test

Gambar 7. Grafik Pre-test dan Post-test

Tabel 1. Persentase pre-test dan post-test

Parameter Rataan nilai

Pre-Test 71,82%

Post Test 91,36%
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi
yang dilaksanakan dapat memberikan
pemahaman Bahan Tambahan Pangan (BTP)
atau zat aditif pada produk pangan khususnya
produk olahan jeruk siam yaitu sirup. Hal
tersebut ditinjau dari hasil post test yaitu
91,36% yang lebih tinggi dibandingkan nilai
pre-test yaitu 71,82%. Berdasarkan data
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelompok
tani Buluh Serumpun mengerti dan paham
terkait Bahan Tambahan Pangan (BTP)
termasuk jenis BTP, anjuran yang dapat
digunakan, zat aditif berbahaya serta efek
negatif jika dikonsumsi secara berlebihan.
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